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Abstrak 
Pembelajaran IPA pada hakikatnya dipandang dari segi produk, proses dan segi 
pengembangan sikap. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ketuntasan belajar 
siswa kelas V SDN Tlogowungu 02 untuk mata pelajaran IPA masih rendah terbukti 
siswa yang mampu menguasai materi baru 3 siswa dari keseluruhan 13 siswa. Nilai 
tertinggi 80, terendah 30 dan nilai rata-rata siswa hanya mencapai nilai 60. Sikap 
Toleransi siswa juga masih rendah, siswa yang mempunyai sikap toleran dan sangat 
toleran hanya 3 siswa atau 23%. Menjadi satu hal yang menarik jika pembelajaran IPA 
disajikan dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) berbantuan bahan ajar 
komik yang sangat disukai siswa dan bermuatan karakter, sehingga menumbuhkan 
sikap toleransi, memunculkan nilai dimensi IPA dan nilai karakter yang akhirnya 
menimbulkan rasa saling peduli di hati siswa terhadap pembelajaran IPA. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom based Action Research), 
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapan 
utama kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan 
penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
V SDN Tlogowungu 02, Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati  tahun pelajaran 
2015/2016 sebanyak 13 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 5 siswa 
perempuan.Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan melalui tes, observasi, 
dokumentasi, dan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan pada siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 62% dan peningkatan 
sikap toleransi menjadi 69%.Pada siklus II benar-benar maksimal peningkatan sikap 
toleransi dan hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar materi pesawat sederhana yang 
dialami siswa telah mencapai 92%, demikian juga dengan sikap toleransi siswa telah 
mencapai 92%, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan penelitian pada 
siklus berikutnya karena telah mencapai indikator kinerja. Model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik bermuatan karakter terbukti mampu meningkatkan 
sikap toleransi dan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas V SDN Tlogowungu 02. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Group Investigation (GI), Komik,  Hakikat 
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Learning science is essentially in terms of products, processes and attitudes in 
terms of development. All three of these dimensions are interrelated. Mastery learning 
students of class V SDN Tlogowungu 02 for science subjects are still low proven to 
students who are able to master new material 3 of the overall 13 students. The highest 
value of 80, 30 and the lowest average value of students only reach a value of 60. The 
attitude of tolerance of students is still low, the students who have very tolerant attitudes 
tolerant and only 3 students or 23%. Being one interesting thing when learning science 
is presented with a model of learning Group Investigation (GI) aided instructional 
materials comics that are favored students and charged character, that foster tolerance, 
unlock the value dimension IPA and the character values that ultimately creates a 
feeling of mutual concern in the hearts of students towards learning science. This study 
uses classroom action research design (Classroom-based Action Research), 
implemented in the form of a repeating cycle in which there are four main phases of 
activity, namely planning, action, observation, and reflection. Stages of action research 
was conducted in two cycles. The subjects were students of class V SDN Tlogowungu 
02, District Tlogowungu, Pati regency in the academic year 2015/2016 as many as 13 
students consisting of 8 boys and 5 students perempuan.Pada this study, data were 
collected through tests, observations, documentation, and using descriptive analysis. 
The results showed an increase in the first cycle of students learning completeness 
reached 62% and increased tolerance to 69% .In the second cycle is really the maximum 
increase in tolerance and student learning outcomes. Mastery learning materials simple 
plane experienced by students has reached 92%, as well as the students' tolerance has 
reached 92%, so the researchers decided not to continue the research in the next cycle 
because it has reached an indicator of performance. Learning Model Group 
Investigation (GI) aided charged comic characters proven to increase tolerance and 
learning outcomes of students, especially students of class V SDN Tlogowungu 02. 
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Berdasarkan UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan akan berhasil jika siswa 
mengalami perubahan kearah positif 
dalam berbagai aspek. Dengan 
demikian pelaksanaan pendidikan harus 
diperhatikan oleh semua kalangan baik 
dari pihak pemerintah, kalangan 
pendidikan maupun masyarakat, karena 
dengan kepedulian itu ketercapaian 
tujuan pendidikan akan tercapai dengan 
optimal. Kenyataannya tidak sedikit 
guru dalam proses pembelajarannya 
tidak menggunakan strategi,  metode 
dan model pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang menarik, media 
ataupun alat peraga yang sesuai dengan 
materi, serta kurang menggunakan 
bahan ajar yang memadai, hal tersebut 
berakibat pada siswa. Siswa kurang 




memahami materi yang dipelajari dan 
akhirnya berdampak pada hasil belajar 
siswa. Hal tersebut juga dihadapi oleh 
para guru di SDN Tlogowungu 02, 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten 
Pati. Dalam proses pembelajaran siswa 
kurang aktif dan cenderung cepat bosan. 
Hal itu disebabkan karena kurangnya 
minat siswa dalam mengikuti pelajaran 
IPA di dalam kelas. Ketidaktepatan 
guru menggunakan model pembelajaran 
dan berbantuan bahan ajar yang tepat 
dalam penyampaian materi menjadi 
sebab utama dari permasalahan tersebut, 
sehingga siswa tidak tertarik pada 
pembelajaran yang hanya terpaku pada 
buku dan ceramah yang didengar dari 
guru saja. Hal ini juga 
menyebabkanhasil belajar siswa yang 
dicapai sebagian besar rendah karena 
siswa kurang memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. 
Hal ini diperkuat oleh hasil 
analisis terhadap nilai rata-rata 2ulangan 
harian semester 2 tahun pelajaran 
2015/2016 siswa kelas V SDN 
Tlogowungu 02, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati, sebagian 
siswa belum mencapai standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan yaitu 73. Pada mata pelajaran 
IPA diperoleh nilai terendah 30,  nilai 
tertinggi 80 dan nilai rata-rata 60. Dari 
13 siswa yang mencapai KKM hanya 3 
siswa. Untuk menyelesaikan 
permasalahan ini, guru harus mampu 
menciptakan keadaan kelas yang 
menarik pada saat pembelajaran, 
dengan menggunakan metode, 
pemanfaatan media, bahan ajar, dan alat 
peraga yang tepat. Menjadi satu hal 
yang menarik jika pembelajaran IPA 
disajikan dengan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) berbantuan 
bahan ajar komik yang sangat disukai 
siswa dan bermuatan karakter, sehingga 
menumbuhkan sikap toleransi, 
memunculkan nilai dimensi IPA dan 
nilai karakter yang akhirnya 
menimbulkan rasa saling peduli di hati 
siswa terhadap pembelajaran IPA. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan 
serta hasil mengkaji dari berbagai 
sumber yang relevan mengenai proses 
pembelajaran yang menarik bagi siswa, 
maka penulis memilih untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Sikap Toleransi dan Hasil Belajar IPA 
Melalui Model Pembelajaran Group 
Investigation (GI) Berbantuan Komik 
Bermuatan Karakter pada Siswa Kelas 
V SDN Tlogowungu 02 Semester 2 
Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1) apakah model 
embelajaran Group Investigation 
(GI)berbantuan komik bermuatan 
karakter yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA tentang Pesawat 
Sederhana dapat meningkatkan sikap 
toleransi pada siswa kelas V SDN 
Tlogowungu 02?, 2) apakah model 
pembelajaran Group Investigation (GI) 
berbantuan komik bermuatan karakter 
yang digunakan dalam pembelajaran 
IPA tentang Pesawat Sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas V SDN Tlogowungu 02?, dan 3) 
bagaimana keefektifan model 
pembelajaran Group Investigation 
(GI)berbantuan komik bermuatan 
karakter yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA tentang Pesawat 
Sederhana di kelas V SDN Tlogowungu 
02?.  Penelitian tindakan kelas ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi 
semua pihak. Secara teoretis hasil  
penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan pemikiran bagi pengguna 
model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter, sehingga dapat 
menambah khasanah keilmuan pada 
kebermanfaatannya.Secara praktis, 
penelitian ini dapat mengakomodasi 
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kebermanfaatan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) berbantuan 
komik bermuatan karakter dalam 
meningkatkan sikap toleransi dan hasil 
belajar siswa, dan menjadi bahan 
informasi bagi guru SD terutama dalam  
pengunaan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter sebagai salah satu 
alternatif untuk mengatasi masalah 
tentang sikap toleransi dan hasil belajar 
siswa khususnya untuk mata pelajaran 
IPA kelas V dalam pembelajaran. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
Arends (2008: 14) 
mendeskripsikan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) adalah salah 
satu dari model- model pembelajaran 
kooperatif, dirancang oleh Herbert 
Thelen dan disempurnakan oleh 
SholomoSharan. Lebih lanjut, 
dijelaskan bahwa Group Investigation 
(GI) merupakan model pembelajaran 
yang paling kompleks jika 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
karena model ini melibatkan siswa 
secara aktif dimulai dari merencanakan 
topik, bagaimana menjalankan proses 
investigasi hingga tahap refleksi 
mandiri.Isjoni(2012: 53) menyebutkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) adalah 
kelompok dibentuk oleh siswa sendiri 
dengan beranggotakan 2-6 siswa, tiap 
kelompok bebas memilih subtopik dari 
keseluruhan materi (pokok bahasan), 
kemudian membuat penyelidikan 
terhadap topik tersebut dan hasil 
penyelidikan dituangkan dalam sebuah 
laporan. Selanjutnya setiap kelompok 
mempresentasikan hasil laporan kepada 
seluruh kelompok sebagai bentuk 
konfirmasi dan berbagi informasi atas 
hasil temuan dari masing-masing 
subtopik materi.Taniredja (2011: 79) 
menjelaskan penerapanmodel Group 
Investigation (GI) memiliki perbedaan 
mendasar jika dibandingkan dengan 
model kooperatif lainnya.  Hal ini dapat 
dilihat dari sintak pembelajaran Group 
Investigation (GI) dalam tabel 1. 
 
Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Tahap  Langkah penerapan Deskripsi kegiatan 
1 Mengidentifikasi 
(memilih) topik  
Siswa bergabung dengan kelompok investigasi sesuai 
topik yang dipilih, sementara guru membantu 
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
penyelidikan  
2 Merencanakan 
prosedur, tugas dan 
tujuan penyelidikan 
Siswa merencakan prosedur penyelidikan mengenai apa, 
siapa melakukan apa, bagaimana dan untuk apa 




Siswa mengumpulkan infromasi, data, tiap anggota 
kelompok berkontribusi, bertukar dan diskusi 
4 Menyiapkan laporan 
penyelidikan 
(merangkum kegiatan  
analisis dan sintesis)  
Anggota kelompok mendesain pesan- pesan esensial dari 
proyek investigasi yang akan dipresentasikan, sementara 
perwakilan kelompok membentuk panitia dalam 
mengorganisasikan proses presentasi hasil investigasi 
5 Presentasi produk 
hasil investigasi  
Setiap kelompok memilih perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil investigasi, siswa terlibat secara 
aktif dengan mengevaluasi presentasi berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya  




6 Evaluasi  Siswa saling memberikan umpan balik mengenai hasil 
investigasi setiap kelompok, penilaian berdasarkan 
kebenaran pemikiran dan keaktifan kontribusi 
investigasi   
 
Koen (2006) menyatakan komik 
secara keseluruhan merupakan imaji 
kisah yang utuh hasil perkawinan 
gambar dan tulisan,dan secara parsial 
komik merupakan penekanan 
karakteristik dari segala subjek yang 
mampu memperkaya setting cerita,baik 
sapek wujud,gestur,maupun unsur imaji 
suara. Komik merupakan media yang 
unik. Komik menggabungkan teks dan 
gambar dalam bentuk yang 
kreatif.Sudjana (2010) mendefinisikan 
komik sebagai suatu bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan 
memrankan suatu cerita dalam urutan 
yang erat dihubungkan dengan gambar 
dan dirancang untuk memberikan 
hiburan kepada para pembaca. 
Penggunaan bahan ajar komik secara 
efektif pada saat proses belajar 
mengajar, guru diwajibkan untuk 
menggunakan motivasi potensial dari 
buku komik yang dipadu dengan 
metode mengajar, sehingga komik akan 
dapat menjadi alat pengajaran yang 
efektif. Dengan demikian komik akan 
dapat difungsikan sebagai bahan ajar 
instruksional edukatif. Pengguna komik 
dalam pengajaran sebaiknya dipadu 
dengan metode mengajar sehingga 
komik akan dapat menjadi alat 
pengajaran yang efektif. 
Pada hakikatnya, IPA dapat 
dipandang dari segi produk, proses dan 
segi pengembangan sikap. Artinya, 
belajar IPA memiliki dimensi proses, 
dimensi hasil (produk), dan dimensi 
pengembangan sikap ilmiah. Ketiga 
dimensi tersebut bersifat saling terkait. 
Ini berarti bahwa proses belajar IPA 
seharusnya mengandung ketiga dimensi 
IPA tersebut. IPA sebagai produk 
merupakan akumulasi hasil upaya para 
perintis IPA teerdahulu dan umumnya 
telah tersusun secara lengkap dan 
sistematis dalam bentuk buku teks. 
Dalam pengajaran IPA seorang guru 
dituntut untuk dapat mengajak para 
siswanya memanfaatkan alam sekitar 
sebagai sumber belajar. Jadi pada 
hakikatnya, dalam proses mendapatkan 
IPA diperlukan sepuluh keterampilan 
dasar. Makna “sikap” pada pengajaran 
IPA SD dibatasi pengertiannya “sikap 
ilmiah terhadap alam sekitar”. Menurut 
Wyne Harlen (Supartono, 2007: 10). 
Depdiknas (2007: 5) 
mendeskripsikan hasil belajar adalah 
pernyataan kemampuan siswa dalam 
menguasai sebagian atau seluruh 
kompetensi tertentu. Kompetensi adalah 
kemampuan yang dimiliki berupa 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai yang direfleksikan dalam 
kebiasaan bertindak dan berpikir setelah 
siswa menyelesaikan suatu aspek atau 
sub aspek mata pelajaran tertentu. 
Menurut Sudjana (2011:3) hasil belajar 
adalah mencerminkan tujuan pada 
tingkat tertentu yang berhasil dicapai 
oleh siswa didik (siswa) yang 
dinyatakan dengan angka atau huruf. 
Hasil belajar yang dimaksudkan tidak 
lain adalah nilai kemampuan siswa 
setelah evaluasi diberikan sebagai 
perwujudan dari upaya yang telah 
dilakukan selama proses belajar 
mengajar berlangsung. 
Berikut dipaparkan hasil dari 
beberapa penelitian yang relevan. 
Model pembelajaran Group 
Investigation (GI) membantu proses 
berfikir siswa melalui pemberian 
kesempatan yang luas sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Seperti ditulis oleh Sheok (2005: 20). 
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“Student reflective ideas 
concerning the implementation 
of GI in a context of classroom 
action research have been 
examined. The students 
appreciated how the GI method 
altered their science classrooms 
into more inquiry-based, 
cooperative learning 
environments. They also 
reported in their writings that 
GI experiences resulted in 
several positive learning 
outcomes, including more 
positive attitudes toward science 
and science learning, gaining 
new information, improved 
learning capabilities, and 
greater self-esteem. 
  Purwanto (2013) menyimpulkan 
bahwa persentase ketertarikan siswa, 
bila diinterpretasikan menyatakan 
bahwa peranan pokok komik sebagai 
media pembelajaran adalah 
kemampuannya dalam menciptakan 
minat siswa. Komik merupakan suatu 
jembatan untuk menumbuhkan minat 
baca, menunjukkan bahwa membaca 
adalah kegiatan yang amat 
menyenangkan. Komik bukan hanya 
sekedar media hiburan tetapi komik bisa 
menjadi media untuk mendidik dan 
mengajar ilmu pengetahuan dan moral 
kepada siswa. Hasil penelitian yang 
dilakukan Benson (2010), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Practical 
Possibilities in American Moral 
Education A Comparison of Values 
Clrarification and the character 
Education Curriculum” menunjukkan 
bahwa pentingnya pendidikan karakter 
dalam kurikulum pendidikan di 
Amerika. Karakter kurikulum 
pendidikan dan program klasifikasi nilai 
sangat penting dalam pengembangan 
otonomi dan pilihan pada siswa. 
Dengan program klarifikasi nilai dalam 
pengembangan otonomi pada siswa 
diharapkan masing-masing individu 
mempunyai karakter yang baik sesuai 
yang diharapkan dalam kurikulum 
pendidikn. Dengan karakter yang baik, 
negara dan dunia pendidikan menjadi 
baik, aman, kuat, dan terkendali. 
Berdasarkan kedua hasil penelitian 
diatas menunjukkan bahwa penggunaan 
media komik dan Pendidikan karakter 
efektif dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, perlu penelitian lanjutan 
yaitu Peningkatan Sikap Toleransi dan 
Hasil Belajar IPA Melalui Model 
Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Berbantuan Komik Bermuatan Karakter 
pada Siswa Kelas V SDN Tlogowungu 




Penelitian dilaksanakan di kelas 
V SDN Tlogowungu 02, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati. 
Penelitian dilaksanakan pada semester 2 
tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian 
berlangsung selama 4 bulan, dimulai 
bulan Januari dan berakhir bulan April 
2016. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas V SDN Tlogowungu 02, 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten 
Pati  tahun pelajaran 2015/2016 
sebanyak 13 siswa yang terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 5 siswa 
perempuan.Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa data utama dan data pendukung. 
Data utama adalah nilai hasil ulangan 
tentang pesawat sederhana, dan hasil 
pengamatan sikap toleransi siswa 
selama proses pembelajaran. Sedangkan 
data pendukung adalah pengamatan 
kegiatan guru oleh observer. 
Pada penelitian ini, data 
dikumpulkan dengan melalui tes, 
observasi dan dokumentasi. 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah berupa lembar tes tertulis 




meliputi pilihan ganda, isian, dan uraian 
terbatas.Observasi menggunakan 
lembar pengamatan sebagai pedoman 
mengamati sikap toleransi siswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Validasi data dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi untuk soal tes 
dan observasi untuk validasi proses 
pembelajaran.Azwar (2013: 42) 
menjelaskan bahwa validitas isi 
merupakan validitas yang diestimasi 
lewat pengujian terhadap kelayakan 
atau relevansi isi tes melalui analisis 
rasional oleh panel yang berkompeten 
atau melalui expert judgment. Validitas 
isi menunjukkan sejauh mana item-item 
dalam tes mencakup keseluruhan 
kawasan isi yang hendak diukur oleh tes 
itu. Pengertian mencakup keseluruhan 
kawasan isi tidak saja berarti tes itu 
harus komprehensif akan tetapi isinya 
harus pula tetap relevan dan tidak keluar 
dari batasan tujuan pengukuran.Pada 
proses pembelajaran (observasi) 
validitas data diperoleh melalui 
pengamatan saat pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan 
untuk melihat sejauh mana peningkatan 
sikap toleransi dan hasil belajar siswa. 
Analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif, yaitu 
analisis deskriptif komparatif dengan 
membandingkan nilai tes dan 
peningkatan sikap toleransi antar siklus 
dilihat dari indikator kinerja. Analisis 
data dilakukan mulai awal penelitian 
sampai dengan akhir, data yang 
dianalisis merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan antara tahap 
pengumpulan data dan analisis data. 
Analisis data tentang hasil belajar 
materi dan peningkatan sikap toleransi 
siswa dilakukan dengan metode 
deskriptif persentase. Data kualitatif 
berupa data hasil observasi sikap 
toleransi siswa dan guru dalam 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation (GI) 
berbantuan komik bermuatan karakter 
menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter dapat meningkatkan 
sikap toleransi dan hasil belajar IPA 
materi pesawat sederhana siswa kelas V 
SDN Tlogowungu 02 memenuhi 
indikator keberhasilan meningkatnya 
sikap toleransi dengan kriteria 75% 
telah memiliki sikap toleran dan sangat 
toleran, serta meningkatnya hasil belajar 
dengan persentase 75% 
siswamencapaiKKM. Rumus persentase 








n = Jumlah frekuensi yang ulangan. 
N    = Jumlah total siswa 
    = Persentase frekuensi 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan kelas 
(Classroom based Action Research). 
Suhardjono (2009) menyatakan bahwa 
“PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang yang di dalamnya terdapat 
empat tahapan utama kegiatan, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Empat tahapan utama kegiatan, 
yaitu perencanaan, tindakan, 

























Gambar 1 Prosedur Penelitian 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada proses pembelajaran pra 
siklus guru masih menggunakan metode 
mengajar yang konvensional. Metode 
mengajar yang digunakan masih 
dominan metode ceramah sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi 
pesawat sederhana masih rendah. Dari 
13 siswa hanya ada 3 siswa yang 
mampu mencapai ketuntasan atau 23%, 
dan sisanya sebanyak 77% belum 
tuntas. Nilai tertinggi 80, terendah 30 
dan nilai rata-rata siswa hanya 
mencapai nilai 60. Dengan hasil belajar 
yang demikian maka perlu diadakan 
tindakan untuk memperbaikinya.Sikap 
toleransi siswa juga rendah, siswa yang 
mempunyai sikap toleran tinggi hanya 1 
siswa dan yang toleran 2 siswa atau 
keseluruhan 23%. Ada siswa yang 
sering keluar, tidak memperhatikan 
penjelasan guru, dan sering tidak rukun 
dengan temannya. 
Siklus I terdiri dari dua 
pertemuan yang dilaksanakan pada hari 
Rabu, 20 Januari 2016 dan Kamis, 21 
Januari 2016. Berdasarkan hasil 
evaluasi yang dilakukan melalui tes 
formatif pada Kondisi Awal dan Siklus 
I pertemuan kedua dapat dilihat adanya 
peningkatan. Pada proses pembelajaran 
siklus I guru dalam menerapkan dan 
menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) belum merata 
menguasai polah tingkah siswa pada 
semua kelompok dalam membimbing 
investigasibelum menerapkan langkah-
langkahnya dengan benar. Penguasaan 
materi juga dirasa masih kurang, baru 
ada beberapa siswa yang mampu 
menyimpulkan materi pelajaran 
ketikadiminta oleh guru.Sudah ada 
perubahan pada perilaku sikap toleransi 
siswa walaupun masih ada siswa yang 
bermain sendiri.Hasil nilai tes formatif 
menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapat nilai 73 keatas atau yang 
mencapai ketuntasan belajar adalah 8 
orang siswa atau baru 62%, sedangkan 
yang belum tuntas masih 5 orang siswa 
atau 38%. Sikap toleransi siswa juga 
mengalami peningkatan. Dari hasil 
observasi terhadap siswa terdapat 


































temuan-temuan yang bersifat positif 
yaitu antara lain terjadi peningkatan 
sikap toleransi siswa, saling 
menghargai, dan bisa berbagi komik 
ketika pembelajaran. Peningkatan sikap 
toleransi siswa tersebut dikarenakan 
adanya pembelajaranyang melibatkan 
komik bermuatan karakter sehingga 
memicu kerja sama dan kekompakan 
siswa. Sikap toleransi siswa pada siklus 
I  telah mencapai 69%.Masih ada 
beberapa siswa yang belum 
bersungguh-sungguh dalammengikuti 
diskusi dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation 
(GI).Perbandingan hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel 2. 




Kondisi Awal Siklus I 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Mampu 3 23% 8 62% 
2 Belum Mampu 10 77% 5 38% 
Jumlah 13 100% 13 100% 
 





   
 
 
      
      
      
      
      
   
 
  
       
Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Kondisi Awal dan Siklus I 
 
Berdasarkan pengamatan pada 
pembelajaran Pra Siklus dan Siklus I 
dapat dilihat adanya peningkatan sikap 
toleransi siswa. Perbandingan sikap 
toleransi siswa dapat dilihat pada tabel 
3. 
 
Tabel 3Perbandingan Sikap Toleransi Siswa Kondisi Awal dan Siklus I 
No Sikap Toleransi Siswa 
Kondisi Awal Siklus I 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Toleran dan Sangat Toleran 3 23% 9 69% 
2 Kurang Toleran 10 77% 4 31% 
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Gambar 3Grafik Perbandingan Sikap Toleransi Kondisi Awal dan Siklus I 
 
Siklus II terdiri dari dua 
pertemuan yang dilaksanakan pada hari 
Rabu, 17 Februari 2016 dan Kamis, 18 
Februari 2016. Pelaksanaan tindakan 
kelas dalam penelitian siklus II ini 
berjalan sesuai apa yang telah 
direncanakan. Pada pertemuan I dan II 
difokuskan pada pelaksanaan diskusi 
menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) berbantuan 
komik berkarakter materi pesawat 
sederhana yang berbeda dari siklus I  
agar siswa tidak bosan dan bisa 
maksimal memahami materi dan saling 
toleransi dengan temannya. Penerapan 
investigasi juga lebih diintensifkan 
daripada siklus I, dan penggunaan 
komik bermuatan karakter lebih 
menggugah semangat siswa untuk lebih 
bisa bertoleransi dengan temannya. 
Pada siklus II ini siswa yang pandai 
benar-benar mentransfer ilmunya pada 
teman satu kelompoknya saat 
investigasi dan diskusi, siswa saling 
bisa menghargai teman serta berbagi 
ketika pembelajaran kelompok. Hasil 
tes dari siklus II menunjukkan bahwa 
siswa yang mendapat nilai 73 keatas 
adalah 12 orang siswa atau 92%, 
sedangkan yang belum tuntas tinggal 
8% atau 1 siswa. Terhadap siswa yang 
belum mencapai ketuntasan diberikan 
program remidial yang nantinya akan 
dipergunakan untuk memperbaiki nilai 
tes formatif. Hasil dari siklus I dan 
siklus II terjadi perubahan yang 
signifikan. Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari yang 
semula hanya 62% pada siklus I 
menjadi 92% pada siklus II.Sikap 
toleransi siswa terlihat sudah sesuai 
target karena pada siklus II nampak 
guru dan siswa begitu hangat, sikap 
toleransi antar siswa juga terlihat dari 
proses berkelompok ketika investigasi 
maupun berupa pembelajaran yang 
menyenangkan. Pada pelaksanaan siklus 
II sikap toleransi siswa telah mencapai 
92%.Perbandingan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I 
dan siklus II yang dapat dilihat pada 
tabel 4. 
       Tabel 4Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
No 
Hasil Belajar 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Mampu 8 62% 12 92% 





Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Kondisi Awal Siklus I








Jumlah 13 100% 13 100% 





     
      
      
      
      
      
      
       
Gambar 4Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan pengamatan pada 
pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
dapat dilihat adanya peningkatan sikap 
toleransi siswa. Perbandingan sikap 
toleransi siswa dapat dilihat pada tabel 
5. 
 
Tabel 5Perbandingan Sikap Toleransi Siswa Siklus I dan Siklus II 
No Sikap Toleransi Siswa 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Toleran dan Sangat Toleran 9 69% 12 92% 
2 Kurang Toleran 4 31% 1 8% 
Jumlah 13 100% 13 100% 
Untuk lebih jelasnya sikap toleransi siswa dapat kita lihat dalam grafik berikut. 
 
 
       
        
        
        
        
        
        
        
        
         
Gambar 5Grafik Perbandingan Sikap Toleransi Siklus I dan Siklus II 
 
Dari tabel dan grafik di atas 
dapat kita lihat bahwa terjadi 
peningkatan sikap toleransi dan hasil 
belajar siswa tentang materi pesawat 
sederhana dari siklus I ke siklus II. 
Terjadi persentase ketuntasan belajar 
siswa, rata-rata hasil belajar siswa dan 
nilai tertinggi yang diperoleh siswa juga 
meningkat. Ketuntasan belajar dalam 
memahami materi pesawat sederhana 
yang dialami siswa telah mencapai 
92%. Sikap toleransi siswa juga telah 
mencapai 92% siswa yang toleran dan 





Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase








Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Siklus I Siklus II
1 Toleran dan Sangat Toleran
2 Kurang Toleran
2 Jumlah
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memutuskan untuk tidak melanjutkan 
penelitian pada siklus berikutnya karena 
telah mencapai indikator kinerja. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
tindakan yang telah dilaksanakan dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran melalui 
pengunaan model pembelajaran Group 
Investigation (GI) dapat meningkatkan 
hasil belajar pada siswa kelas V 
semester II tahun 2015/2016 materi 
pesawat sederhana. Lebih jelasnya 
perkembangan kemampuan siswa mulai 
dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 
disajikan pada tabel 6. 
 
Tabel 6Perbandingan Hasil Belajar Siswa Per Siklus 
No Nama  
Hasil Belajar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Aditina Stevani Belum belum belum 
2 Aditina Stevina Belum belum mampu 
3 Alif Dian Septiana Putri Belum belum mampu 
4 Dika Dwi Satria Belum mampu mampu 
5 Dicky Agus Nurohman Mampu mampu mampu 
6 Ega Shendy belum mampu mampu 
7 Eko Adi Waluyo belum mampu mampu 
8 Galuh Dinata Putra belum mampu mampu 
9 Haris Abidin belum belum mampu 
10 Maulida Aprilia belum mampu mampu 
11 Rayhan Nanda Maliki belum belum mampu 
12 Reza Adi Maulana belum belum belum 
13 Selvi Lubis mampu mampu mampu 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat kita 
ketahui bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa dari pra 
siklus sampai siklus II. Dari pra siklus 
siswa yang mampu memahami materi 
hanya 3 orang dari 13 orang siswa, pada 
siklus I terjadi peningkatan menjadi 8 
orang siswa dan akhirnya pada siklus II 
naik menjadi 12 orang siswa atau 
ketuntasan belajar hanya 23% pada pra 
sklus, meningkat menjadi 62% pada 
siklus I dan menjadi 92% pada siklus II. 
Hasil belajar siswa berupa nilai 
tertinggi, terendah dan nilai rata-rata 
juga mengalami peningkatan. Hal ini 




      
       
       
       
       
       
       
       
       
       
















Pada akhir siklus II hanya 1 
orang siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar sesuai dengan KKM. 
Untuk siswa tersebut guru memberikan 
materi tambahan sebagai bahan 
perbaikan. Guru juga memberikan saran 
untuk siswa agar meminta bantuan 
orang lain di sekitar rumahnya dalam 
memahami materi pelajaran. 
Pada pelaksanaan proses 
pembelajaran selama penelitian, peneliti 
juga mengukur sikap toleransi siswa 
melalui pengamatan yang dilakukan 
oleh observer. Pada masing-masing 
siklus terjadi peningkatan sikap 
toleransi siswa. Peningkatan sikap 
toleransi tersebut dapat kita lihat pada 
tabel 7. 
 
Tabel 7Perbandingan Sikap Toleransi Siswa Per Siklus 
 
No Nama  
Sikap Toleransi Siswa 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Aditina Stevani kurang toleran kurang toleran Toleran 
2 Aditina Stevina kurang toleran toleran Toleran 
3 Alif Dian Septiana Putri kurang toleran kurang toleran Toleran 
4 Dika Dwi Satria kurang toleran toleran Toleran 
5 Dicky Agus Nurohman Toleran sangat toleran sangat toleran 
6 Ega Shendy kurang toleran toleran sangat toleran 
7 Eko Adi Waluyo kurang toleran toleran toleran 
8 Galuh Dinata Putra kurang toleran toleran sangat toleran 
9 Haris Abidin kurang toleran toleran toleran 
10 Maulida Aprilia sangat toleran sangat toleran sangat toleran 
11 Rayhan Nanda Maliki kurang toleran kurang toleran kurang toleran 
12 Reza Adi Maulana kurang toleran kurang toleran Toleran 
13 Selvi Lubis toleran sangat toleran sangat toleran 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat kita 
ketahui bahwa terjadi peningkatan sikap 
toleransi siswa dari pra siklus sampai 
siklus II. Dari pra siklus sikap toleransi 
siswa hanya 23%, meningkat menjadi 
69% pada siklus I dan menjadi 92% 
pada siklus II. 
Pada akhir siklus II hampir 
semua siswa telah mengikuti pelajaran 
dengan sikap toleransi yang tinggi. Hal 
ini disebabkan karena model 
pembelajaran dan media pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru menarik 
perhatian siswa dan tersisip pendidikan 
karakter di dalamnya, sehingga mereka 
cenderung untuk mengikuti nilai sikap 
dan menerapkannya dalam 
pembelajaran dengan baik. Dari hasil 
penelitian tersebut menguatkan 
pendapat para pakar dan peneliti-
peneliti terdahulu bahwa penggunaan 
model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter dapat meningkatkan 
hasil belajar dan sikap toleransi siswa 
kelas V SD. 
 
PENUTUP 
Penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 
Tlogowungu 02 Kecamatan 
Tlogowungu Kabupaten Pati untuk mata 
pelajaran IPA materi pesawat sederhana 
dapat diambil simpulan antara lain: 1) 
terbukti proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
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Group Investigation (GI) berbantuan 
komik bermuatan karakter terjadi 
peningkatan sikap toleransi siswa, 2) 
terbukti model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter dapat meningkatkan 
Hasil Belajarpesawat sederhana pada 
siswa kelas V SDN Tlogowungu 
semester II tahun pelajaran 2015/2016, 
sehingga hasil belajar mengalami 
peningkatan, dan 3) terbukti model 
pembelajaran Group Investigation (GI) 
berbantuan komik bermuatan 
karakterefektif diterapkan pada siswa 
kelas V SDN Tlogowungu 02 semester 
II tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan permasalahan 
penelitian yang ada dan kajian teori dari 
para pakar hasil penelitian yang dicapai 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
dapat diimplikasikan bahwa model 
pembelajaran Group Investigation (GI) 
berbantuan komik bermuatan karakter 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
sikap toleransi dan hasil belajar siswa 
sehingga hasil belajar meningkat, 
khususnya pada siswa kelas V SDN 
Tlogowungu 02. Model pembelajaran 
Group Investigation (GI) dapat 
memancing siswa untuk menuangkan 
ide secara kolaboratif dengan teman 
dalam kelompok investigasinya dan 
dapat saling menghargai antar teman 
dan guru dalam pembelajaran. Dengan 
adanya pendidikan karakter melalui 
media komik akhirnya sikap toleransi 
siswa meningkat. 
Dengan adanya uraian dari 
simpulan di atas maka penulis ingin 
memberikan saran kepada berbagai 
pihak.Guru diharapkan untuk 
membiasakan diri dalam melakukan 
inovasi pembelajaran. Dengan 
keberhasilan penerapan model 
pembelajaran  Group Investigation (GI) 
berbantuan komik bermuatan karakter 
maka guru diharapkan menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Dengan adanya inovasi pembelajaran 
melalui PTK, guru juga akan 
mendapatkan pengalaman dalam 
melaksanakan penelitian terutama 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Bagi 
siswa hendaknya dalam mengikuti 
pelajaran dengan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) berbantuan 
komik bermuatan karakter dapat 
bersungguh-sungguh agar 
meningkatkan sikap toleransi dan hasil 
belajarnya. Siswa diharuskan mengikuti 
pembelajaran dengan sikap toleransi 
yang tinggi. Sikap toleransi hendaknya 
ditingkatkan ketika sedang berdiskusi 
dalam kegiatan investigasi dengan 
temannya. Sikap toleransi hendaknya 
selalu ditingkatkan untuk tercapai 
suasana kelas yang hangat dan 
kondusif.Sekolah hendaknya 
memberikan kemudahan berupa 
penyediaan prasarana pembelajaran 
yang memadai bagi para guru yang akan 
melakukan inovasi pembelajaran. 
Terutama bagi guru yang akan 
melakukan penelitian menggunakan 
model pembelajaran Group 
Investigation (GI) berbantuan komik 
bermuatan karakter karena terbukti 
dapat meningkatkan sikap toleransi dan 
hasil belajar IPA siswa kelas V semester 
2 tahun pelajaran 2015/2016 khususnya 
materi pesawat sederhana. 
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